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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Fungsi Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

1. Pengertian supervisi akademik 

Secara bahasa supervisi berarti mengamati, mengawasi, 

atau membimbing kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh orang lain 

dengan maksud untuk mengadakan perbaikan. Supervisi berasal dari 

kata “super” artinya lebih atau atas, dan “vision” artinya melihat atau 

meninjau. Secara estimologi supervisi artinya melihat atau meninjau 

yang dilakukan oleh atasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

bawahannya.
14

 Orang yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-

guru dalam menstimulir kearah usaha mempertahankan suasana 

belajar mengajar yang lebih baik yang dapat disebut dengan 

supervisor. 

Menurut Ngalim Purwanto, supervisi adalah suatu aktivitas 

pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan 

pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara 

efektif.
15

 Jadi supervisi merupakan upaya melakukan perbaikan kepala 

sekolah dalam memberikan masukan dan arahan oleh supervisor, 

                                                           
14  Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), Cet. Ke-

1, h.41 
15 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2005), Cet. 

Ke-15, h. 76 
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sebagaimana dikutip Piet. A. Suhertian, supervisi adalah “suatu usaha 

menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu 

pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun 

secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam 

mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.
16

 

Menurut Sergiovani dan Starrat, supervisi merupakan suatu 

proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru dan 

supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah; agar dapat 

menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan 

layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, 

serta berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang 

lebih efektif”.
17

 

Konsep supervisi didasarkan atas keyakinan bahwa 

perbaikan merupakan suatu usaha yang kooperatif dari semua orang 

yang berpartisipasi dan supervisor yang bertindak sebagai stimulator, 

pembimbing, dan konsultan bagi para tenaga pendidik dalam rangka 

upaya perbaikan. Supervisi yang dilakukan oleh pengawas satuan 

pendidikan, tentu memiliki misi yang berbeda dengan supervisi oleh 

kepala sekolah. Dalam hal ini supervisi lebih ditujukan untuk 

memberikan pelayanan kepada kepala sekolah dalam melakukan 

pengelolaan kelembagaan secara efektif dan efesien serta 

mengembangkan mutu kelembagaan pendidikan. Supervisi pada 

                                                           
16 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Tekhnik Supervisi Pendidikan dalam Rangka Pengembangan Sumber 

Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), Cet. Ke-1, h.17 
17 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. Ke-3, h. 111 
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dasarnya diarahkan pada dua aspek, yakni: supervise akademik dan 

supervisi manajerial. Supervisi akademik menitikberatkan pada 

pengamatan pengawasan terhadap kegiatan akademik, berupa 

pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. Supervisi 

manajerial Menitik beratkan pengamatan pada aspek-aspek 

pengelolaan dan administarasi sekolah yang berfungsi sebagai 

pendukung terlaksananya pembelajaran. 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul 

dasardasar supervisi akademik adalah supervisi yang menitikberatkan 

pengamatan pada masalah akademik, yaitu yang langsung berada 

dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 

membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar.
18

 

Menurut Glickman, supervisi akademik adalah serangkaian 

kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola 

proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran.
19

 

Sedangkan menurut Daresh bahwa supervisi akademik merupakan 

upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya 

mencapai tujuan pembelajaran.
20

 Jadi supervisi akademik tidak sama 

sekali menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, 

melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan 

profesionalnya. 

                                                           
18 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Cet. I, h. 5 
19 Direktorat Tenaga Kependidikan, Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan. 

Depdiknas. Metode dan Tekhnik Supervisi. Jakarta. 2008, h. 1, (hhtp://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/04/konsep-

supervisi-akademik). 
20 Ibid., 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

Menurut Alfonso, Firth, dan Neville ada tiga konsep pokok 

(kunci) dalm pengertian supervisi akademik, yaitu: 

a. Supervisi akademik harus secara langsung mempengaruhi dan 

mengembangkan perilaku guru dalam mengelola proses 

pembelajaran. Inilah karekteristik esensial supervisi akademik. 

Sehubungan dengan ini, janganlah diasumsikan secara sempit, 

bahwa hanya ada satu cara terbaik yang bisa diaplikasikan dalam 

semua kegiatan pengembangan perilaku guru. Tidak ada satupun 

perilaku supervisi akademik yang baik dan cocok bagi semua guru. 

b. Perilaku supervisor dalam membantu guru mengembangkan 

kemampuannya harus didesain secara ofisial, sehingga jelas waktu 

mulai dan berakhirnya program pengembangan tersebut. Desain 

tersebut terwujud dalam bentuk program supervisi akademik yang 

mengarah pada tujuan tertentu. Oleh karena supervisi akademik 

merupakan tanggung jawab bersama antara supervisor dan guru, 

maka alangkah baik jika programnya didesain bersama oleh 

supervisor dan guru. 

c. Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin mampu 

memfasilitasi belajar bagi murid-muridnya.
21

 

Dari uraian di atas bahwa perilaku supervisi akademik 

secara langsung sangat mempengaruhi perilaku dalam mengelola 

                                                           
21 Direktorat Tenaga Kependidikan, Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan. 

Depdiknas. Metode dan Teknik Supervisi, . . . , h. 2 
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proses pembelajaran dan supervisor membantu guru mengembangkan 

kemampuannya. 

Supervisi akademik adalah pembinaan yang 

menitikberatkan pengamatan pada masa akademik yang langsung 

berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru-guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses 

belajar.
22

 Kesimpulannya supervisi akademik, kegiatan membantu 

guru secara langsung dalam mengelola prosses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan akademik. Demikian guru sangat membutuhkan 

pengawasan dari seorang supervisor yang akan mengevaluasi dan 

dapat meningkatkan kualitas pengajaran guru. Pengawasan pendidikan 

ada dua yaitu pengawas pendidikan internal yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dan pengawas eksternal yang ditunjuk oleh pemerintah 

untuk mengawasi sekolah tersebut. salah satu tugas kepala sekolah 

adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang 

dilakukan oleh tenaga kependidikan.
23

 Maka peran kepala sekolah 

bukan hanya sebagai pemimpin namun juga sebagai supervisor 

akademik yang bertindak sebagai pembimbing dan konsultan bagi 

guru-guru dalam perbaikan pengajaran dan menciptakan situasi belajar 

mengajar yang baik. 

 

 

                                                           
22 Mukhtar dan Iskandar, op. cit., h. 43 
23 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. Ke-8, h. 

111 
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2. Tujuan dan Sasaran Supervisi Akademik 

Menurut Glickman dan Sergiovani supervisi akademik 

memiliki tujuan sebagai berikut: a. Membantu guru mengembangkan 

kompetensinya, b. Mengembangkan kurikulum, c. Mengembangkan 

kelompok kerja guru, dan membimbing penelitian tindakan kelas 

(PTK).
24

 

Pelaksanaan supervisi akademik yang terpusat pada guru 

merupakan sasaran pokok yang terdapat dalam kegiatan supervise 

akademik. Menurut Arikunto, “kegiatan pokok supervisi adalah 

melakukan pembinaan kepada personil sekolah pada umumnya dan 

khususnya guru, agar kualitas pembelajaran dapat meningkat”.
25

 

Sebagai dampak dalam meningkatnya kualitas pengajaran dan 

pembelajaran, diharapkan dapat pula meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Dengan meningkatnya kualitas belajar siswa berarti meningkat 

pula kualitas lulusan sekolah. Untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran guru maka kepala sekolah perlu melaksanakan pembinaan 

yang menerapkan prinsip sebagai supervisor. 

 

3. Prinsip Supervisi Akademik 

Seorang pemimpin pendidikan yang berfungsi sebagai 

supervisor dalam melaksanakan supervisi hendaknya bertumpu pada 

                                                           
24 http://www.sriudin.com/2011/10/konsep-supervisi-akademik.html 
25 Suharsimi Arikunto, Op. cit. h.33 
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prinsip supervisi. Menurut Sahertian prinsip-prinsip dapat disebutkan 

sebagai berikut: 

a. Prinsip ilmiah yang mencakup unsur-unsur sebagai berikut: 

1) Sistematis, yaitu dilaksanakan secara teratur, berencana dan 

kontinu. 

2) Objektif artinya data yang didapat berdasarkan pada 

observasi nyata, bukan tafsiran pribadi. 

3) Menggunakan alat/ instrument seperti angket, observasi, 

dan percakapan pribadi yang dapat memberikan informasi 

sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian terhadap 

proses belajar mengajar. 

b. Prinsip demokratis 

Servis dan bantuan yang diberikan kepada guru berdasarkan 

hubungan kemanusiaan yang akrab. Demokratis mengandung 

makna menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan 

berdasarkan atasan dan bawahan, tapi berdasarkan rasa kejawatan. 

c. Prinsip kerjasama 

Seluruh staff sekolah dapat bekerja sama, mengembangkan 

usaha bersama dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang 

lebih baik. Sharing of idea, sharing of experience, memberi support 

(mendorong), menstimulasi guru, sehingga mereka merasa tumbuh 

bersama. 
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d. Prinsip konstruktif dan kreatif 

Membina inisiatif guru serta mendorongnya untuk aktif 

menciptakan suasana dimana tiap orang merasa aman dan dapat 

mengembangkan potensi-potensinya. Prinsip ini menekankan 

bahwa kegiatan supervise dilaksanakan untuk membangun dan 

mengembangkan potensi kreatif para guru. Supervisi diharapkan 

dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan, bukan menakut-

nakuti. Dengan begitu para guru lebih termotivasi untuk 

mengembangkan potensi mereka.
26

 

Dapat disimpulkan seorang pemimpin yang berfungsi 

sebagai supervisor harus mempunyai prinsip supervisi agar mampu 

membina hubungan yang baik. Sikap kreatif juga harus dimiliki 

oleh supervisor agar setiap personil sekolah dapat berpastisipasi 

aktif dalam memperbaiki proses belajar mengajar. 

Ada beberapa prinsip lain yang harus dilakukan oleh 

supervisor dalam melaksanakan supervisi akademik, yaitu : 

b. Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan 

kemanusiaan yang harmonis. Hubungan demikian ini bukan 

saja antara supervisor dengan guru, melainkan juga antara 

supervisor dengan pihak lain yang terkait dengan program 

supervisi akademik. 

                                                           
26 Sahertian, op. cit., h. 20 
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c. Supervisi akademik harus dilakukan secara berkesinambungan. 

Apabila guru telah berhasil mengembangkan dirinya tidaklah 

berarti selesailah tugas supervisor melainkan harus tetap dibina 

secara berkesinambungan. Hal ini karena mengingat adanya 

problem proses pembelajaran selalu muncul dan berkembang. 

d. Supervisi akademik harus demokratis. Supervisor harus 

melibatkan secara aktif guru yang dibinanya. Oleh sebab itu, 

program supervise akademik sebaiknya direncanakan, 

dikembangkan dan dilaksanakan bersama secara kooperatif 

dengan guru, kepala sekolah, dan pihak lain yang terkait di 

bawah ini koordinasi supervisor. 

e. Program supervisi akademik harus integral dengan program 

pendidikan. Antara satu sistem dengan sistem lainnya harus 

dilaksanakan secara integral. Dengan demikian, maka program 

supervisi akademik integral dengan program pendidikan secara 

keseluruhan saling terkait antara satu sama lain. Sehingga 

program supervisi akademik akan lebih mudah 

diimplementasikan secara efektif. 

f. Supervisi akademik harus komprehensif. Program supervisi 

akademik harus mencakup keseluruhan aspek pengembangan 

akademik. Prinsip ini tiada lain hanyalah untuk memenuhi 

tuntutan multi tujuan supervisi akademik, berupa pengawasan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

kualitas, pengembangan professional, dan memotivasi guru, 

sebagaimana telah dijelaskan di muka. 

g. Supervisi akademik harus konstruktif. Supervisi akademik 

bukanlah sekali-kali untuk mencari kesalahan-kesalahan guru, 

akan tetapi supervisi akademik membantu mengembangkan 

pertumbuhan dan kreatifitas guru dalam memahami dan 

memecahkan problem-problem akademik yang dihadapi. 

h. Supervisi akademik harus obyektif. Dalam menyusun, 

melaksanakan, mengevaluasi, keberhasilan program supervisi 

akademik. Di sinilah letak pentingnya instrument pengukuran 

yang memiliki validitas dan relihabilitas yang tinggi untuk 

mengukur seberapa kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran.
27

 

Sebagaimana dikemukakan oleh pakar supervisi akademik, 

beberapa istilah seperti demokrasi, kooperatif dan kerja kelompok 

telah banyak dibahas dan dihubungkan dengan konsep supervisi 

akademik. Pembahasannya semata-mata menunjukkan bahwa 

perilaku supervise akademik itu harus menjauhkan diri dari sifat 

otoriter, dimana supervisor sebagai atasan dan guru sebagai 

bawahan. Begitu pula dalam latar sistem persekolahan, keseluruhan 

anggota (guru) harus aktif berpastisipasi. Prinsip-prinsip ini yang 

                                                           
27 Surya Dharma, “Pendidikan dan Pelatihan Supervisi Akademik dalam Peningkatan Professionalisme Guru” 

(http://infopendidikankita.blogspot.com/2012/02/supervisiakademik. html, h. 18-19 

http://infopendidikankita.blogspot.com/2012/02/supervisiakademik
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harus direalisasikan pada setiap proses supervisi akademik di 

sekolah-sekolah. 

Menurut Imam Tholkhah, ada empat macam prinsip 

supervisi yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah sebagai 

supervisor akademik yaitu: 

Pertama, supervisi bersifat korektif. Supervisi korektif ini 

bukan berarti mencari kesalahan, tetapi juga ditemukan kekurangan 

atau suatu kesalahan profesi maka kepala sekolah segera untuk 

memperbaiki dan menyusun rencana atau tata kerja yang lebih baik 

dimasa-masa selanjutnya. Kedua, supervisi yang bersifat preventif. 

Kepala sekolah harus bisa mengemukakan kesulitan-kesulitan yang 

ada dengan rasional sehingga ditemukan jawaban solutif yang 

mampu mencegah terulangnya kemungkinan kesalahan serupa, 

supervisi yang sifatnya mencegah kesulitan yang dihadapi, dan 

berusaha untuk memupuk rasa percaya diri. Ketiga, supervisi yang 

bersifat konstruktif atau mengembangkan wawasan pengetahuan. 

Kepala sekolah seharusnya senantiasa berusaha membangun kreasi 

dan imajinasi ke arah pengembangan pendidikan yang lebih baik 

secara kompetitif. Keempat, supervisi yang bersifat kreatif. Kepala 

sekolah harus memberikan “rangsangan akademik” kepada semua 

sivitas sekolah  supaya mereka lebih kreatif dan produktif,  
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serta bisa dibangun sikap kerjasama yang baik.
28

 

Penjelasan di atas memberikan implikasi khusus bahwa 

supervisi akademik yang baik harus mampu membuat guru 

semakin kompeten, yaitu guru semakin menguasai kompetensi, 

baik kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 

professional, dan kompetensi social. Oleh karena itu, supervisi 

akademik harus menyentuh para pengembangan seluruh 

kompetensi guru. 

 

4. Fungsi Supervisi Akademik 

Fungsi supervisi akademik ditujukan pada perbaikan dan 

peningkatan kualitas pengajaran. Fungsi utama supervisi modern ialah 

menilai dan memperbaiki factor-faktor yang mempengaruhi proses 

pembelajaran peserta didik. Sedangkan Briggs mengungkapkan bahwa 

fungsi utama supervisi bukan perbaikan pembelajaran saja, tapi untuk 

mengkoordinasi, menstimulasi, dan mendorong ke arah pertumbuhan 

profesi guru.
29

 

Fungsi utama supervisi klinis adalah mengajarkan berbagai 

keterampilan kepada guru atau calon guru,
30

 antara lain (1) mengamati 

dan memahami proses pengajaran, (2) menganalisis proses pengajaran 

secara rasional berdasarkan bukti-bukti pengamatan dalam bentuk data 

                                                           
28 Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan, Mengurai Akar Tradisi dan Integrasi 

Keilmuan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), Cet. Ke-1, h. 200 
29 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan Sumber 

Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 21 
30 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan, Op.cit., hml 197 
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dan informasi yang jelas dan tepat, (3) dalam mengembangkan dan 

pencobaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi 

kurikulum, (4) mengajar menggunakan metode dan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan materi pelajaran. 

Menurut Ngalim Purwanto terdapat lima fungsi supervisi 

yang harus dipahami oleh kepala sekolah antara lain: 

a. Supervisi dalam bidang kepemimpinan, misalnya; memberikan 

bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi dan 

memecahkan persoalan-persoalan. Membangkitkan dan memupuk 

semangat kelompok, atau memupuk moral yang tinggi kepada 

anggota kelompok. Mempertinggi daya kreatif pada anggota 

kelompok. 

b. Supervisi dalam hubungan kemanusiaan, misalnya; membantu 

mengatasi kekurangan ataupun kesulitan yang dihadapi anggota 

kelompok, seperti dalam hal kemalasan, merasa rendah diri, acuh 

tak acuh, pesimistis, dan sebagainya. Memanfaatkan kekeliruan 

ataupun kesalahan-kesalahan yang dialaminya untuk dijadikan 

pelajaran demi perbaikan selanjutnya, bagi diri sendiri maupun 

bagi anggota kelompoknya. Mengarahkan anggota kelompok pada 

sikap-sikap demokratis. 

c. Supervisi dalam pembinaan proses kelompok, misalnya; mengenal 

masing-masing pribadi anggota kelompok, baik kelemahan maupun 

kemampuan masing-masing. Bertindak bijaksana dalam 
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menyelesaikan pertentangan atau perselisihan pendapat di antara 

anggota kelompok. Menguasai teknik-teknik memimpin rapat dan 

pertemuan lainnya. 

d. Supervisi dalam bidang administrasi personel, misalnya; 

menempatkan personel pada tempat dan tugas yang sesuai dengan 

kecakapan dan kemampuan masing-masing. Mengusahakan 

susunan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan daya kerja 

serta hasil kerja maksimal. 

e. Supervisi dalam bidang evaluasi, misalnya; menguasai dan 

memiliki norma-norma atau ukuran-ukuran yang akan digunakan 

sebagai kriteria penilaian. Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-

hasil penilaian sehingga mendapat gambaran tentang kemungkinan-

kemungkinan untuk mengadakan perbaikan-perbaikan.
31

  

 

5. Teknik Supervisi Akademik 

Usaha untuk membantu meningkatkan dan 

mengembangkan potensi sumber daya guru dapat dilaksanakan 

dengan berbagai alat (device) dan teknik supervisi. Alat dan teknik 

supervisi dapat dibedakan dalam dua macam alat/teknik. Teknik yang 

bersifat individual, yaitu teknik yang dilaksanakan untuk seorang guru 

secara individual dan teknik yang bersifat kelompok, yaitu teknik 

yang dilakukan untuk melayani lebih dari satu orang. 

                                                           
31 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), Cet. 18, 

hlm. 86-87 
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Yang dimaksud dengan teknik perseorangan adalah 

supervisi yang dilakukan secara individual. Beberapa kegiatan yang 

akan dilakukan yaitu: 

a. Kunjungan kelas 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

kunjungan kelas adalah : 

1) Kunjungan dapat dilakukan dengan memberitahu, atau tidak 

memberitahu, tergantung pada sifat tujuan dan masalahnya. 

2) Kunjungan dapat juga atas permintaan madrasah atau guru 

yang bersangkutan. 

3) Sudah memiliki pedoman tentang hal-hal yang akan dilakukan 

dalam kunjungan tersebut baik berupa instrumen atau catatan-

catatan 

4) Sarana kunjungan dan tujuan harus sudah cukup jelas 

b. Observasi kelas 

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh pengamat: 

1) Pengamat harus sudah menguasai masalah, tujuan, dan sasaran 

2) Observasi sedapat mungkin tidak mengganggu KBM 

3) Pengamat sudah menyiapkan instrument atau Petunjuk 

Observasi 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

c. Tes Dadakan 

Tes dadakan diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk 

mengetahui pencapaian target kurikulum dan daya serap siswa 

sampai pada tes dadakan diberikan.
32

 

Sedangkan Tekhnik kelompok adalah suatu cara 

pelaksanaan program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau 

lebih. Bentuk-bentuk tekhnik yang bersifat kelompok ini, 

diantaranya yang umum dikenal adalah: 

a. Pertemuan orientasi 

b. Rapat Guru 

c. Studi kelompok antara guru latih 

d. Diskusi sebagai proses kelompok 

e. Tukar menukar pengalaman (sharing of experience) 

f. Loka karya (workshop) 

g. Diskusi panel 

h. Seminar 

i. Simposium 

j. Demonstrasi mengajar 

k. Perpustakaan jabatan 

l. Buletin supervise 

m. Membaca langsung 

n. Mengikuti kursus 

                                                           
32

Ahmad Azhari, Supervisi Rencana Program Pembelajaran, (Jakarta: Rian Putra, 2004), 

Cet k-3, h. 5 
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o. Organisasi jabatan 

p. Laboratorium kurikulum 

q. Perjalanan sekolah
33

 

Menurut Ngalim Purwanto, tekhnik supervisi kelompok 

secara rinci dapat dilakukan antara lain, mengadakan pertemuan 

atau rapat dengan guru-guru untuk membicarakan berbagai hal 

yang berhubungan dengan proses dan hasil belajar mengajar, 

mengadakan dan membimbing diskusi kelompok diantara guru-

guru bidang studi, memberikan kesempatan kepada guru-guru 

bidang studi untuk mengikuti penataran yang sesuai dengan bidang 

tugasnya, dan membimbing guru-guru dalam mempraktekkan 

hasil-hasil penataran yang telah diikutinya.
34

 

Dilihat dari cara menghadapi guru yang dibimbing adapun 

teknik-teknik supervisi, dapat dibedakan menjadi teknik langsung 

dan tidak langsung. 

a. Teknik langsung dapat dilaksanakan dengan cara: 

1) Menyelenggarakan rapat guru 

2) Menyelenggarakan workshop 

3) Kunjungan kelas, dan 

4) Mengadakan konferensi 

b. Tekhnik tidak langsung antara lain dilaksanakan dengan cara: 

1) Melalui bulletin board, 

                                                           
33 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran: dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), Cet. I, h. 175 
34 Purwanto, op. cit., h. 123 
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2) Questionnaire, dan 

3) Membaca terpimpin.
35

 

Dari beberapa pendapat tersebut, untuk menetapkan 

tekhnik-tekhnik supervisi akademik yang tepat tidaklah mudah. 

Seorang kepala sekolah, selain harus mengetahui aspek atau bidang 

keterampilan yang akan dibina, juga harus mengetahui karakteristik 

setiap tekhnik di atas dan sifat atau kepribadian guru, sehingga 

tekhnik yang digunakan benar-benar sesuai dengan guru yang 

sedang dibina melalui supervisi akademik. 

 

6. Proses Supervisi Akademik 

Proses supervisi akademik ini dilakukan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan tindak lanjut. Proses tersebut 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan supervisi akademik  

Adapun kegiatan persiapan yang perlu dilakukan adalah: 

1) Mengidentifikasi dan menentukan sekolah-sekolah yang akan 

disupervisi beserta berbagai permasalahan yang harus 

diselesaikan pada sekolah tersebut. 

2) Menyusun program supervisi yang mencerminkan tentang 

adanya jenis kegiatan, tujuan dan sasaran, waktu, biaya dan 

instrument supervise. 

                                                           
35 Syaiful Sagala, Op,cit., h. 173 
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3) Menyusun organisasi supervisi yang mencerminkan adanya 

mekanisme pelaksanaan kegiatan, pelaporan dan tindak lanjut, 

dsb. 

4) Menyiapkan berbagai instrument supervisi yang diperlukan.
36

 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah merencanakan 

supervisi akademik. Agar kepala sekolah dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik, maka kepala sekolah harus memiliki 

kompetensi membuat rencana program supervisi akademik. 

Perencanaan program supervise akademik adalah penyusunan 

dokumen perencana pelaksanaan dan perencana pemantauan 

dalam rangka membantu guru mengembangkan kemampuan 

mengelola proses pembelajaran untuk mencapai pembelajaran. 

Manfaat perencanaan program supervisi akademik adalah 

sebagai berikut. 

1) Sebagai pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik 

2) Untuk menyamakan persepsi seluruh warga sekolah tentang 

program supervisi akademik. 

3) Penjamin penghematan serta keefektifan penggunaan sumber 

daya sekolah (tenaga, waktu, dan biaya) 

Dalam perencanaan supervisi akademik ini perlu 

dipersiapkan sasaran utama dan tujuannya. Maka sasaran utama 

supervisi akademik adalah proses belajar mengajar dengan tujuan 

                                                           
36 Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Pengembangan: 

Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Jakarta, 2003, h. 56-57 
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meningkatkan mutu proses dan mutu hasil pembelajaran. Variabel 

yang mempengaruhi proses pembelajaran antara lain guru, siswa, 

kurikulum, alat, dan buku pelajaran serta kondisi lingkungan dan 

fisik. Oleh sebab itu, focus utama supervisi akademik adalah 

usaha-usaha yang sifatnya memberikan kesempatan kepada guru 

untuk berkembang secara professional sehingga mampu 

melaksanakan tugas pokoknya, yaitu: memperbaiki dan 

meningkatkan proses dan hasil belajar pembelajaran 

Seorang kepala sekolah yang akan melaksanakan 

kegiatan supervisi harus menyiapkan perlengkapan supervisi, 

instrumen, sesuai dengan tujuan, sasaran, objek, metode, tekhnik 

dan pendekatan yang direncanakan karena dengan perencanaan 

itu maka proses supervise akan berjalan dengan baik dan 

perencanaan supervisi ini di jadikan pedoman untuk pelaksanaan 

supervisi akademik. 

b. Pelaksanaan supervisi akademik 

Hal-hal pokok yang perlu mendapat perhatian supervisor 

dalam melaksanakan kegiatan supervisi adalah: 

1) Supervisi hendaknya dilakukan pada awal dan akhir catur 

wulan 

2) Supervisor bukan mencari-cari kesalahan orang yang 

disupervisi atau mengguruinya, akan tetapi dalam rangka 

penilaian dan pembinaan 
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3) Segi-segi yang disupervisi mencakup dua hal pokok, yaitu 

teknis edukatif dan administrative 

4) Trampil menggunakan dan mengembangkan instrument 

supervise pendidikan. 

5) Karena supervisi bersifat pembinaan, maka setiap supervisor 

hendaknya memiliki kemampuan professional sebagai 

Pembina 

6) Menguasai substansi materi yang akan disupervisi, khususnya 

kurikulum, KBM dan evaluasi 

7) Supervisi hendaknya dilakukan secara berkesinambungan 

8) Agar pelaksanaan supervisi berhasil dengan baik, maka 

prinsip kemitraan kerja dengan unsure-unsur yang 

disupervisikan menjadi sangat penting untuk diperhatikan.
37

 

Ada tiga hal penting yang direncanakan dalam 

pengawasan proses pembelajaran. Ketiga hal itu adalah 

pemantauan, supervisi, dan evaluasi. Pada bagian sebelumnya 

telah dijelaskan hal-hal yang direncanakan dan dilakukan dalam 

ketiga kegiatan itu. Perencanaan pemantauan direalisasikan dalam 

bentuk tindakan pemantauan. Tindakan pemantauan dilaksanakan 

sesuai dengan yang direncanakan. Cara, tekhnik, prosedur, dan 

instrument yang digunakan mengacu kepada program atau 

rencana yang dibuat. Dengan acuan itu setiap aktifitas 

                                                           
37 Ibid, h. 57-58 
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pemantauan akan dapat dikendalikan dan diukur. Produknya atau 

hasilnya adalah data atau informasi dalam bentuk dokumen, 

rekaman, atau catatan. Jadi, pada dasarnya memantau adalah 

melaksanakan program pemantauan untuk mengumpulkan 

informasi atau data yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

kondisi ril proses pembelajaran pada satuan pendidikan. 

Pelaksanaan pengawasan yang kedua adalah supervisi. 

Supervisi adalah upaya untuk membantu pendidik memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

Pelakasanaan supervisi terkait dengan hasil pemantauan. Jika 

hasil pemantauan menggambarkan kondisi yang kurang atau 

belum baik, maka supervisi ditetapkan untuk memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran. Pelaksanaan supervisi tentu saja 

mengacu kepada program supervisi yang telah disusun. Dengan 

demikian, tindakan-tindakan dalam supervisi akan terlihat sebagai 

tindakan dan terukur secara standar. 

Hasil kegiatan supervisi adalah terjadinya perbaikan atau 

peningkatan. Perbaikan dan peningkatan akan terlihat pada 

kompetensi pendidik yang bermuara kepada proses dan hasil. 

Hasil supervisi akan terlihat pada kemampuan atau kompetensi 

pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai 

proses/hasil pembelajaran. Tolak ukur keberhasilan supervisi 

berada pada ketiga tataran kegiatan itu yakni peningkatan 
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kemampuan pendidik, dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

menilai proses/hasil pembelajaran. Jadi, pada dasarnya hasil 

supervisi akan terlihat pada proses dan hasil. Proses dapat diamati 

pada aktifitas pendidik dan hasil pada produk kerjanya. 

Pelaksanaan pengawasan ketiga adalah evaluasi. 

Evaluasi dilakukan terhadap kompetensi pendidik dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses/hasil belajar. 

Evaluasi dikaitkan dengan standar nasional pendidikan yakni 

standar proses dan kompetensi pendidik. Standar proses diatur 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 

2007. Apakah perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian proses/ 

hasil pembelajaran telah memenuhi tuntutan standar proses, jika 

sudah berarti kompetensi pendidik telah terevaluasi dengan benar 

dan tepat. 

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa pelaksanaan 

pengawasan proses pembelajaran merupakan rangkaian dalam 

bentuk siklus atau putaran. Pemantauan dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi atau data. Informasi atau data 

memperlihatakan gambaran nyata proses pembelajaran. Dari 

gambaran nyata itu dilakukan supervisi dalam bentuk perbaikan 

dan peningkatan kualitas proses pembelajaran. Hasil supervisi, 

kemudian dievaluasi, dilihat dengan patron standar yakni standar 

proses dan standar kompetensi pendidik. Secara menyeluruh 
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kegiatan pengawasan yang berlangsung pada satu periode, 

ditandai dengan penyusunan program sampai kepada tindak 

lanjut. Di dalamnya akan ada penilaian, pembinaan, pemantauan, 

analisis hasil, evaluasi, dan pelaporan. 

c. Pelaporan/ Penilaian 

Penilaian yang dimaksud dalam konteks ini adalah 

penilaian terhadap pelaksanaan dan hasil supervisi, yang meliputi: 

1) Keterbacaan dan keterlaksanaan program supervise 

2) Keterbacaan dan kemantapan instrument 

3) Permasalahan dalam supervisi edukatif dan administrative 

4) Hasil supervise 

5) Volume dan frekuensi kegiatan supervise.
38

 

Ada tiga substansi isi laporan pengawasan proses 

pembelajaran. Ketiga substansi itu adalah hasil pemantauan, hasil 

supervisi, dan hasil evaluasi. Di dalam hasil pemantauan terdapat 

hasil kerja penilaian terhadap proses pembelajaran. Jika 

pemantauan diberi makna mengumpulkan informasi atau data, 

maka penilaian dimaknai sebagai proses pengolahan dan penafsiran 

data yang dapat dijadikan landasan untuk perlakuan selanjutnya. Isi 

laporan tentang pemantauan merupakan deskripsi dari data dan 

informasi, prosedur dan hasil pengolahan data, prosedur penafsiran 

                                                           
38 Ibid, h. 58-59 
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data, hasil penafsiran data sebagai data yang bermakna, dan 

rekomendasi untuk pelaksanaan supervisi. 

Isi laporan supervisi sekurang-kurangnya menyangkut 

empat hal. Keempat hal itu adalah tujuan, sasaran, prosedur 

pelaksanaan, dan hasil. Tujuan supervisi pada dasarnya hanya 

menyalin dari yang telah ada pada program supervisi. Tujuan 

tersebut tentunya harus tegas, tajam, jelas, terukur, dan tidak 

mengandung makna ganda atau mendua makna, sasaran harus 

terukur baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif. Sasaran 

yang terukur akan dapat menjadi pedoman untuk menentukan 

keberhasilan dan ketidakberhasilan dalam supervisi. Prosedur 

pelaksanaan diuraian secara jelas sehingga menggambarkan 

langkah-langkah nyata dalam supervisi. Fase-fase pekerjaan dalam 

supervisi tergambar pada bagian ini sehingga setiap fase akan 

terlihat sebagai bagian dari fase yang lain. Hasil supervisi 

dideskripsikan dengan bahasa yang jelas, mudah dipahami, dan 

dapat ditangkap maknanya. 

Isi laporan evaluasi sekurang-kurangnya memuat tiga hal 

pokok. Ketiga hal pokok itu adalah prosedur atau tekhnik evaluasi, 

instrumen yang digunakan dalam evaluasi, dan hasil evaluasi. 

prosedur evaluasi diuraiakan secara ringkas dan komunikatif. 

Tahap-tahapan dalam evaluasi digambarkan secara jelas sehingga 

terlihat hubungan antara satu tahap dengan tahap yang lain. 
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Instrument evaluasi ditampilkan dan dijelaskan secara komunikatif 

sehingga fungsi instrument tersebut terlihat dengan jelas. Artinya 

bahwa alat evaluasi yang digunakan benar-benar berfungsi, 

berdayaguna, dan berhasil guna untuk keperluan evaluasi. Hasil 

evaluasi merupakan jasmen dari evaluator terhadap keberhasilan 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, hasil evaluasi benar-benar 

diungkapkan dengan jelas dan mudah dipahami. Hal itu penting 

karena hasil evaluasi ini akan bermuara kepada tindak lanjut. 

Bahasa laporan hendaklah menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa 

Indonesia yang sesuai dengan konteks, situasi, dan kondisi. Bahasa 

Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia baku. Hal yang paling penting dari itu, 

bahasa yang digunakan dalam laporan adalah bahasa yang 

komunikatif, dapat dipahami, dan dapat dicerna dengan mudah oleh 

pembaca. Tujuan dari sebuah laporan adalah agar orang lain 

memahami isi atau substansi laporan dan hasilnya dapat 

dimanfaatkan sebagai landasan untuk perlakukan berikutnya. 

d. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut adalah bagian terakhir dari kegiatan 

pengawasan proses pembelajaran. Tindak lajut merupakan 

jastifikasi, rekomendasi, dan eksekusi yang disampaikan oleh 
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pengawas atau kepala satuan pendidikan tentang pendidik yang 

menjadi sasaran kepengawasannya. 

Sedangkan tindak lanjut dari kegiatan supervisi antara lain 

adalah: 

1) Penyusunan rencana dan program supervise 

2) Langkah-langkah pembinaan 

3) Perumusan kebijaksanaan pada tingkat pejabat structural baik 

di tingkat pusat maupun daerah 

4) Mengamankan data dan informasi sebagai dokumen resmi bagi 

semua instansi terkait. 

Seperti diuraikan sebelumnya, ada tiga alternative tindak 

lanjut yang diberikan terhadap pendidik. Ketiga tindak lanjut itu 

adalah: (1) penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang 

telah memenuhi standar; (2) teguran yang bersifat mendidik 

diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar; dan (3) guru 

diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/penataran lebih 

lanjut.
39

 

Pendidik perlu penguatan atas kompetensi yang dicapainya. 

Penguatan adalah bentuk pembenaran, bentuk legalisasi, dan 

bentuk pengakuan atas kompetensi dicapainya. Pengakuan seperti 

ini diperlukan oleh pendidikan, bukan hanya sebagai motivasi atas 

keberhasilannya, tetapi juga sebagai kepuasan individu dan 

                                                           
39 Ibid h. 59 
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kepuasan professional atas kerja kerasnya. Penguatan seperti ini 

jarang, bahkan hampir tidak diterima oleh pendidik. Penghargaan 

bagi pendidik yang telah memenuhi standar perlu diberikan. Hal itu 

akan membedakan antara pendidik yang berkompetensi standar 

dengan yang belum standar. Bentuk penghargaan yang diberikan 

sesuai dengan kondisi pada satuan pendidikan dan pengawasan 

sekolah yang menjadi pengawasnya. Hal ini pun jarang bahkan 

hampir tidak diperoleh guru selama ini. 

Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru 

yang belum memenuhi standar. Teguran dapat dilakukan dengan 

cara lisan atau tertulis. Idealnya, untuk memenuhi persyaratan 

administrative, teguran syogiyanya disampaikan secara tertulis. Hal 

itu akan dapat dipertanggungjawabkan dan dapat pula 

terdokumentasi. Jika teguran itu berhasil memotivasi pendidik, 

dokumennya akan bermakna positif baik bagi yang menegur 

maupun yang ditegur. Jika teguran itu tidak berhasil memotivasi 

agar pendidik berupaya mencapai standar dalam kerjanya, tentu 

dapat dilanjutkan dengan teguran berikutnya. Intinya, teguran yang 

bersifat mendidik adalah teguran yang diharapkkan dapat 

menimbulkan perubahan dan yang ditegur tidak merasa dilecehkan 

atau tidak merasa tersinggung. 

Tindak lanjut yang terakhir adalah merekomendasikan agar 

pendidik diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau 
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penataran. Rekomendasi itu bukan hanya bermakna bagi pendidik, 

tetapi juga bermakna bagi institusi tempat pendidik bertugas untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

 

7. Kompetensi Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Dimensi kompetensi supervisi meliputi, merencanakan 

program supervisi akademik dalam rangka peningkatan kualitas 

pengajaran guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru 

dengan menggunakan pendekatan dan tekhnik supervisi yang tepat, 

serta menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 

rangka peningkatan kualitas pengajaran guru. 

Dari uraian diatas mengisyaratkan kompetensi supervisi 

akademik adalah kemampuan kepala sekolah dalam membina dan 

menilai para guru dalam melaksanakan tugas profesi guru. Maka 

kepala sekolah harus lebih menguasai kompetensi akademik 

dibandingkan para guru agar dapat melaksanakan supervisi akademik 

yang optimal serta dapat meningkatkan kualitas professional guru dan 

meningkatkan kualitas pengajaran guru. Sedangkan bilamana merujuk 

kepada Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah, ada tiga kompetensi supervisi yang harus dimiliki kepala 

sekolah dalam rangka melaksanakan supervise akademik yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru. 

b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan tekhnik supervisi yang tepat. 

c. Menidaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru.
40

 

Uraian diatas mengisyaratkan bahwa kompetensi supervise 

akademik adalah suatu aktifitas, kemampuan dalam membina dan 

menilai para guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Maka 

supervise akademik merupakan pembinaan yang difokuskan untuk 

meningkatkan kompetensi guru agar mampu meningkatkan kualitas 

profesinya. Dengan demikian, kompetensi supervisi tersebut perlu 

diterapkan dalam pelaksanaan supervisi akademik. 

 

8. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Supervisi sesungguhnya dapat diaksanakan oleh kepala 

sekolah yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem 

organisasi pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang 

lebih independent, dan dapat meningkatkan objektivitas dalam 

pembinaan dan pelaksanaan tugasnya. 

                                                           
40 Ibid., h. 470 
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Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara 

efektif antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, 

pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran. 

a. Diskusi kelompok, diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan bersama guru-guru dan bisa juga melibatkan 

tenaga administrasi, untuk memecahkan berbagai masalah di 

sekolah, dalam mencapai suatu keputusan. Banyak masalah yang 

dipecahkan dalam diskusi kelompok, seperti peningkatan 

kemampuan tenaga kependidikan, dan masalah hasil temuan 

kepala sekolah pada kegiatan observasi di dalam atau di luar kelas. 

b. Kunjungan kelas, kunjungan kelas dapat digunakan oleh kepala 

sekolah sebagai salah satu teknik untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran secara langsung. Kunjungan kelas merupakan teknis 

yang sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi secara 

langsung tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 

profesionalisme guru dalam melakukan tugas pokoknya mengajar, 

terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, 

media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran, serta 

mengetahui secara langsung pengetahuan peserta didik dalam 

menangkap materi yang diajarkan. 

Dalam kunjungan kelas/ observasi kelas, pengawas dapat 

melakukan pengamatan tentang: 
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1) Kesiapan mengajar guru 

2) Kesiapan belajar siswa 

3) Penguasaan materi yang akan disajikan 

4) Kemampuan menggunakan berbagai metode belajar mengajar 

5) Kemampuan memanfaatkan sarana, alat dan media 

pembelajaran 

6) Kemampuan membuka dan menutup pelajaran.
41

 

c. Pembicaraan individual, merupakan teknik bimbingan dan 

konseling kepada guru, baik berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran maupun masalah yang menyangkut profesionalisme 

guru 

d. Simulasi pembelajaran, merupakan suatu teknik supervisi 

berbentuk demontrasi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala 

sekolah, sehingga guru dapat menganalisa penampilan yang 

diamatinya sebagai intropeksi diri, walaupun sebenarnya tidak ada 

cara mengajar yang paling baik.
42

 

Konsep kepala sekolah sebagai supervisor menunjukkan 

adanya perbaikan pengajaran pada sekolah yang dipimpinnya, 

perbaikan ini tampak setelah dilakukan sentuhan supervisor berupa 

bantuan mengatasi kesulitan guru dalam mengajar. Untuk itulah 

kepala sekolah perlu memahami program dan strategi pengajaran, 

                                                           
41 Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Pengembangan: 

Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Jakarta, 2003, h. 62-63 
42 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007) cet IX hal. 113-

114 
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sehingga ia mampu memberi bantuan kepada guru yang mengalami 

kesulitan misalnya dalam menyusun program dan strategi 

pengajarannya masing-masing. 

 

 

B. Mutu Mengajar Guru 

1. Pengertian Mutu 

Mutu (quality) adalah sebuah filosofi dan metodologis, tentang 

ukuran dan tingkat baik buruk suatu benda, yang membantu institusi 

untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda rancangan 

spesifikasi sebuah produk dan jasa sesuai dengan fungsi dan 

penggunaannya agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal 

yang berlebihan. Mutu adalah agenda utama dan meningkatkan mutu 

merupakan tugas yang paling penting. 

Mutu merupakan suatu hal yang membedakan antara yang baik 

dan yang sebaliknya. Bertolak dari kenyataan tersebut, mutu 

dalam pendidikan akhirnya merupakan hal yang membedakan 

antara kesuksesan dan kegagalan. Sehingga mutu jelas sekali 

merupakan masalah pokok yang akan menjamin perkembangan 

sekolah dalam meraih status di tengah-tengah persaingan dunia 

pendidikan yang kian keras.
43

 

 

Definisi Total Quality Manajemen (TQM) bermacam-macam. 

Ada yang mengartikan TQM sebagai perpaduan semua fungsi dari 

perusahaan ke dalam falsafah holistic yang dibangun berdasarkan 

konsep kualitas, teamwork, produktivitas, pengertian serta kepuasan 

                                                           
43 Edward Sallis, Total Quality Management in Education (Manajemen Mutu Pendidikan), (Jogjakarta: 

IRCiSoD, 2008), cet.7, hlm.29 
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pelanggan. Definisi lain yang menyatakan bahwa TQM merupakan 

sistem manajemen yang menyangkut kualitas strategi usaha dan 

berorientasi kepada kepuasan pelanggan dengan seluruh anggota 

organisasi.
44

 

Selain pengertian diatas ada juga yang mendefinisikan TQM 

sebagai suatu pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktifitas usaha, baik secara kualitas maupun kuantitas.
45

 TQM 

atau manajemen kualitas mutu juga diartikan sebagai suatu filsafat 

manajemen atau komitmen budaya organisasi untuk memuaskan 

pelanggan secara konstan lewat perbaikan terus-menerus atas semua 

proses organisasional, sehingga bisa menghasilkan produk dan jasa 

yang bermutu tinggi.
46

 

Adapun syarat-syarat bermutu menurut Deming adalah sebagai 

berikut: 

1. Pimpinan menentukan kebutuhan sekarang dan mendatang 

2. Mutu ditentukan customer internal/ external 

3. Adanya standart 

4. Didesain memenuhi kebutuhan pelanggan  

5. Kepuasan pelanggan 

6. Mutu menentukan harga/ nilai produk atau jasa 

                                                           
44 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, TQM Total Quality Manajement Edisi Revisi, (Yogyakarta: ANDI, 

2002)h.4 
45 Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah, (Bandung: Pustaka Bani 

Quraisy, 2004)h. 117 
46 Benyamin Molan, Glosarium Prentice Dan Pemasaran, (Jakarta : PT. Prenhallindo, 2002) h. 154  
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Evolusi gerakan total quality mulai dari masa studi waktu dan 

gerak oleh bapak manajemen ilmiah Frederick Taylor pada tahun 

1920-an sekalipun konsep TQM banyak yang dipengaruhi oleh 

perkembangan-perkembangan di Jepang. Hal ini dikarenakan banyak 

aspek TQM yang bersumber dari Amerika diantaranya; 

1. Manajemen ilmiah, yaitu berupaya menemukan satu cara 

terbaik dalam melakukan suatu pekerjaan 

2. Dinamika kelompok, yaitu mengupayakan dan 

mengorganisasikan kekuatan pengalaman kelompok 

3. Pelatihan dan pengemban yang merupakan investasi dalam 

sumber daya manusia  

4. Motivasi prestasi 

5. Keterlibatan karyawan 

6. Sistem sosioteknikal, dimana organisasi beroperasi sebagai 

sistem yang terbuka 

7. Pengembangan organisasi 

8. Budaya organisasi, yakni menyangkut mitos dan nilai-nilai 

yang mengarahkan perilaku setiap orang dalam organisasi 

9. Teori kepemimpinanbaru, yakni mengispirasikan dan 

memberdayakan orang lain untuk bertindak 

10. Konsep linking-pin dalam organisasi, yaitu membentuk tim 

fungsional silang 
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11. Perencanaan strategic.
47

 

Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang harus dicapai, 

proses untuk mencapai dan factor-faktor yang terkait. Dalam 

peningkatan mutu ada dua aspek yang perlu mendapat perhatian, 

yakni aspek kualitas hasil dan aspek proses mencapai hasil tersebut. 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa selain kepala sekolah 

hal yang tidak kalah pentingnya dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah adalah peran, fungsi dan tanggungjawab guru, 

mengingat guru merupakan orang yang secara langsung berhadapan 

dengan peserta didik dalam melaksanakan PBM, sehingga pada 

akhirnya output pendidikan dapat dirasakan oleh masyarakat. Keadaan 

tersebut dapat terlaksana apabila ditunjang dengan adanya upaya 

peningkatan kemampuan guru dalam mengelola dan berperan 

langsung dalam mengajar serta mendidik para siswanya.  

Guru merupakan pelaksana terdepan pendidikan anak-anak 

disekolah oleh karena itu, berhasil tidaknya upaya peningkatan mutu 

pendidikan banyak ditentukan juga oleh kemampuan yang ada pada 

guru dalam mengemban tugas pokok sehari-harinya yaitu pengelolaan 

pembelajaran di sekolah.  

 

 

 

                                                           
47 Fandy tjiptono dan Anastasia Diana, TQM Total Quality Manajement Edisi Revisi,h.5-6 
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2. Konsep Mutu Pembelajaran  

Konsep menajemen mutu pendidikan merupakan sebuah 

konsep yang berasal dari Total Quality Management (TQM). TQM 

pertama kali diperkenalkan pada tahun 1920an oleh Edward Deming 

di jepang. Deming adalah seorang warga amerika yang menjadi salah 

satu konsultan perusahaan di jepang. Konsep TQM pada awalnya 

berkembang dari pemikiran untuk mewujudkan produk yang bermutu 

sampai pada akhirnya meliputi semua aspek dalam organisasi 

Secara konseptual makna kualitas pembelajaran tidak 

berbeda dengan arti keefektifan proses belajar mengajar. Kualitas 

pembelajaran atau pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi 

proses dan segi hasil.
48

 Dari segi proses, pembelajaran atau 

pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik 

terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 

pembelajaran selain menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, 

semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. 

Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik 

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). Lebih lanjut 

proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila input 

                                                           
48 Zulfah, Skripsi, Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Materi Pengelolaan Lingkungan Dengan Pendekatan 

Jas Melalui Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share Dan Penilaian Autentik di SMPN 37 Semarang, (Semarang: 

Universitas negeri Semarang, 2006) http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/hashd752.dir/doc.pdf di 
download pada tanggal 28-11-2015 

http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/hashd752.dir/doc.pdf
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merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi serta 

outcome yang sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat 

dan pembangunan. 

Kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikan 

sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis guru, siswa, 

kurikulum dan bahan belajar, media, fasilitas, dan sistem 

pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang 

optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler. 

Konsep kualitas pembelajaran merupakan salah satu unsur 

dari paradigma baru pengelolaan pendidikan. Paradigma tersebut 

mengandung atribut pokok, yaitu: 

1. Outcome menjadi personal yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dan pengguna lulusan. 

2. Memiliki suasana akademik (academic-atmosphere) dalam 

penyelenggaraan program studi. 

3. Adanya komitmen kelembagaan (institutional commitment) dari 

para pemimpin dan staf terhadap pengelolaan organisasi yang 

efektif dan produktif. 

4. Keberlanjuatan (sustainability) program studi, serta 

5. Efesiensi program secara selektif berdasarkan kelayakan dan 

kecukupan. 

Kualitas perlu diperlakukan sebagai dimensi kriteria yang 

berfungsi sebagai tolak ukur dalam kegiatan pengembangan profesi, 
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baik yang berkaitan dengan usaha penyelenggaraan lembaga 

pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di kelas.  

 

3. Manfaat Mutu yang Baik 

Berbagi hasil penelitian membuktikan bahwa manajemen mutu 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa ada hubungan antara dimensi mutu dengan 

kinerja organisasi. Penelitian lain membuktikan bahwa praktik 

manajemen mutu berpengaruh terhadap kinerja dan keunggulan 

kompetitif guru.
49

 

Penelitian tentang hubungan antara penerapan manajemen mutu 

terpadu atau Total Quality Manajemen (TQM) dengan kinerja dan 

keunggulan kompetitif beberapa perusahaan manufaktur di Indonesia 

dilakukan oleh Hessel tahun 2003. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa mutu merupakan syarat penting bagi keberhasilan perusahaan, 

TQM merupaka pendekatan untuk mempertahankan hidup dan 

meningkatkan daya saing perusahaan.
50

 Sedangkan di dunia 

pendidikan mutu merupakan bagian dari Publik accountability.
51

 Oleh 

karena itu, diperlukan kontrol mutu melalui supervise akademik. 

 

 

                                                           
49  Henryanto, E. dan Marbun, B.N. 1987. Pengendalian Mutu Terpadu. Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo. 
50 Hessel, N.S.T. 2003. Manajemen Modern untuk Sektor Publik. Yogyakarta: Balairung dan Co. 
51 Satori, Dj. 2006. Transparansi Materi Kuliah Supervisi Pendidikan IPA. Bandung: SPs UPI tidak diterbitkan 
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C. Fungsi Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Peningkatan 

Mutu Mengajar Guru 

1. Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor  

Sasaran utama dalam kepemimpinan pendidikan adalah 

mengenai; ”Bagaimana seorang guru di bawah kepemimpinannya 

dapat mengajar anak didiknya dengan baik”, di sini dalam usahanya 

meningkatkan mutu pengajaran yaitu dengan melaksanakan supervise 

pendidikan. Dalam bidang supervisi Kepala Sekolah mempunyai tugas 

dan tanggung jawab memajukan pengajaran dengan melalui 

peningkatan profesi guru secara terus menerus. 

Peter F. Olivia menyebutkan ada lima tugas seorang supervisor, 

diantaranya: 

a. The improvement of the teaching act (peningkatan pelaksanaan 

pengajaran) 

b. The improvement of teachers in service (peningkatan pelayanan 

guru) 

c. The selection and organization of subject matter (pemilihan dan 

pengorganisasian mata pelajaran) 

d. Testing and measuring (pengetesan dan pengukuran) 

e. The rating and of theachers (pengaturan tingkatan atau jabatan 

guru)
52

 

                                                           
52 Peter F Olivia, Supervision for today’s school, (New York : Longman, 1984), 2nd Ed, hlm. 16 
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Kembali pada fungsi supervisi, maka Kepala Sekolah 

memegang peranan yang sangat penting dalam: 

a. Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau 

persoalan-persoalan dan kebutuhan murid, serta membantu guru 

dalam mengatasi suatu persoalan. 

b. Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar. 

c. Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan 

berorientasi. 

d. Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang lebih baik 

dengan menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai 

dengan sifat materinya. 

e. Membantu guru memperkaya pengalaman belajar, sehingga 

suasana pengajaran bisa menggembirakan anak didik. 

f. Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelayanan. 

g. Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang tinggi dalam 

pelaksanaan tugas sekolah pada seluruh staf. 

h. Memberi pelayanan kepada guru agar dapat menggunakan seluruh 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas. 

i. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis.
53

 

Seorang supervisor dapat dilihat tugas yang dikerjakannya. 

Suatu tugas yang dilaksanakan memberi status dan fungsi pada 

seseorang. Dalam fungsinya, peranan seorang supervisor sesuai dengan 

                                                           
53 Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005). hlm. 55 
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peranan hakiki dari supervisi itu sendiri ialah memberi semangat 

(supporting) membantu (assisting) dan mengikut sertakan (sharing). 

Fungsi seorang supervisor ialah menciptakan suasana sedemikian rupa 

sehingga guru-guru merasa aman dan bebas, dalam mengembangkan 

potensi dan daya kreasi mereka dengan penuh tanggung jawab suasana 

yang demikian hanya dapat terjadi bila kepemimpinan dari supervisor 

itu bercorak demokratis bukan otokratis atau laissez faire. Kebanyakan 

guru seolah-olah mengalami kelumpuhan tanpa inisiatif dan daya 

kreatif karena supervisor dalam meletakkan interaksi dan interelasi, 

yang besifat mematikan kemungkinankemungkinan perkembangan. 

Dilihat dari fungsinya, tampak dengan jelas peranan 

supervisi itu. Peranan itu tampak dalam kinerja supervisor yang 

melaksanakan tugasnya. Seorang supervisor dapat berperan sebagai: 

1. Sebagai koordinator ia dapat mengkoordinasi program belajar 

mengajar, tugas-tugas anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda-

beda di antara guru-guru. Contoh kongret mata pelajaran yang 

dibina oleh berbagai guru. 

2. Sebagai konsultan ia dapat memberi bantuan, bersama 

mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik searah 

individual maupun secara kelompok. Misalnya, kesulitan dalam 

mengatasi anak yang sulit belajar, yang menyebabkan guru sendiri 

sulit mengatasi dalam tatap muka di kelas. 
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3. Sebagai pemimpin kelompok ia dapat memimpin sejumlah staf 

guru dalam mengembangkan potensi kelompok, pada saat 

mengembangkan potensi kelompok, materi pelajaran dan 

kebutuhan profesional guru-guru secara bersama. Sebagai 

pemimpin kelompok ia dapat mengembangkan ketrampilan dan 

kiat-kiat dalam bekerja untuk kelompok (working with group) dan 

bekerja melalui kelompok (working trough the group). 

4. Sebagai evaluator ia dapat membantu guru-guru dalam menilai 

hasil dan proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang 

dikembangkan. Ia juga belajar menatap dirinya, yaitu konsep 

dirinya (self concept), ide atau cita-cita dirinya (self idea), realitas 

dirinya (self reality).
54

 

 

2. Indikator keberhasilan supervisor 

Apabila prinisp-prinsip supervisi benar-benar dilakukan oleh 

Kepala Sekolah, kiranya dapat diharapkan setiap sekolah akan 

berangsur-angsur maju dan berkembang sebagai alat yang benar-benar 

memenuhi syarat untuk mencapai tujuan pendidikan. Akan tetapi 

kesanggupan dan kemampuan seorang kepala sekolah dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya 

supervisi antara lain: 

                                                           
54 Binti Maunah, Op cit., hlm. 38-39 
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a. Lingkungan masyarakat di mana sekolah itu berada. Apakah 

sekolah itu di kota besar, di kota kecil, atau di pelosok desa. 

b. Besar kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala 

sekolah. Apakah sekolah itu merupakan kompleks sekolah yang 

besar, banyak jumlah guru dan muridnya, memiliki halaman dan 

tanah yang luas atau sebaliknya. 

c. Tingkatan dan jenis sekolah. Apakah sekolah yang dipimpinnya itu 

SD, SMP, atau SMA. Sekolah umum atau sekolah kejuruan, dan 

sebagainya. 

d. Keadaan guru-guru dan pegawai yang tersedia. Apakah guru-guru 

di sekolah itu pada umumnya sudah berwewenang, bagaimana 

kehidupan sosial ekonominya, hasrat kemampuan dan kemaunnya 

dalam mengajar, dan lain sebagainya. 

e. Kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri. Diantara faktor-

faktor yang lain, faktor ini merupakan yang terpenting. Bagaimana 

baiknya kondisi dan situasi sekolah yang tersedia jika kepala 

sekolah itu sendiri tidak mempunyai kecakapan dan keahlian yang 

diperlukan, semuanya itu akan kurag berarti. Sebaliknya adanya 

kecakapan dan keahlian yang dimiliki oleh kepala sekolah, segala 

kekuranga yang ada akan menjadi pendorong dan perangsang untuk 

selalu berusaha memperbaiki dan menyempurnakannya.
55

 

                                                           
55 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), cet. 3, hlm. 87 
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Keberhasilan Kepala Sekolah sebagai supervisor antara lain 

dapat ditunjukkan oleh; Tumbuh kesadaran terhadap tenaga 

kependidikan (guru) untuk meningkatkan kinerjanya. Dan, 

Meningkatnya ketrampilan tenaga kependidikan (guru) dalam 

melaksanakan tugasnya. Kepala sekolah harus mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran seperti yang telah di uraikan 

di atas, sesuai dengan visi, misi dan tujuan lembaga pendidikan. 

Sehingga output yang dihasilkan dapat memberikan kepuasan pada 

pelanggan. 

 

3. Evaluasi Kepala Sekolah terhadap kinerja guru 

Kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai guru dalam 

melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya dalam 

mengelola pembelajaran. Penilaian kinerja merupakan sistem formal 

yang digunakan untuk menilai kinerja secara periodik yang ditentukan 

oleh organisasi. Jadi, penilaian kinerja guru adalah proses 

pengumpulan, pengolahan, analisis dan interpretasi data tentang 

kualitas pekerjaan guru dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai 

pengajar. 

Kinerja guru dapat dilihat saat dia melaksanakan interaksi 

belajar mengajar di kelas termasuk persiapan nya baik dalam bentuk 

program semester maupun persiapan mengajar setiap harinya. Dalam 

hal ini kinerja guru dilihat dari 7 indikator yaitu: 1) penyusunan 
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rencana pembelajaran, 2) pelaksanaan interaksi belajar mengajar, 3) 

penilaian prestasi belajar peserta didik, 4) pelaksanaan tindak lanjut 

hasil penilaian prestasi belajar peserta didik, 5) pengembangan profesi, 

6) pemahaman wawasan, dan 7) penguasaan bahan kajian akademik. 

Apa yang terjadi dan dikerjakan oleh guru merupakan sebuah 

proses pengolahan input menjadi output tertentu. Atas dasar itu, 

terdapat tiga komponen penilaian kinerja guru yakni: 

a. Dimensi kepribadian, sosial, perilaku guru dalam kesehariannya. 

b. Kemampuan guru dalam membuat perencanaan pembelajaran. 

c. Pelaksanaan pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola 

metode dan menjalankan proses pembelajaran. 

d. Kemampuan guru dalam memilih teknik pembelajaran. 

e. Kemampuan guru dalam membuka dan menutup pelajaran, variasi 

stimulus pembelajaran, dan keterampilan bertanya.
56

 

Evaluasi kinerja guru mempunyai fungsi : Kurikuler (alat 

pengukur ketercapaian tujuan kualitas guru), instruksional (alat ukur 

ketercapaian tujuan peningkatan kualitas guru), diagnostik (mengetahui 

kelemahan guru, penyembuhan atau penyelesaian berbagai kesulitan 

proses pengajaran guru), placement (penempatan guru sesuai dengan 

bidang keahliannya, serta kemampuannya dalam mengampu pelajaran) 

dan administratif BP (pendataan berbagai permasalahan yang dihadapi 

guru dan alternatif bimbingan dan penyuluhanya) 

                                                           
56 Wijaya kusumah, Pengarahan Penilaian Kinerja Guru, 

http://wijayalabs.wordpress.com/2009/10/14/pengarahan-penilaian-kinerja-guru-dan-kepalasekolah/, di download pada 
tanggal 25-11-10 

http://wijayalabs.wordpress.com/2009/10/14/pengarahan-penilaian-kinerja-guru-dan-kepalasekolah/
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Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak 

yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Dampak nyata 

ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders. 

Tindak lanjut tersebut berupa: penguatan dan penghargaan diberikan 

kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat 

mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar dan 

guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran Iebih 

lanjut. Tindak lanjut dari hasil analisis merupakan pemanfaatan hasil 

supervisi. Dalam materi pelatihan tentang tindak lanjut hasil supervisi 

akan dibahas mengenai pembinaan dan pemantapan instrument. 

 

 

 

 


